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Abstrak 

Pola hidup sehat merupakan anjuran untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal. 

Dalam hal ini adalah implementasi pesan gizi seimbang yang terdiri dari empat pilar 

utama. Dimana selain dari anjuran yang terkait dengan makanan didalamnya terdapat 

anjuran aktifitas fisik dan olahraga untuk mencapai gizi kebugaran. Pilar ketiga berbunyi 

melakukan aktivitas fisik secara teratur. Menurut data RISKESDAS 2010 Status Gizi 

TB/U, BB/TB DKI Jakarta memiliki status gizi gemuk 10,1% dan Kurus 10,8%. 

Berdasarkan Status gizi IMT/U DKI Jakarta memiliki prevalensi 12,8 % untuk kategori 

gemuk dan 6,5% untuk kategori kurus. Sementara itu di berdasarkan TB/U untuk kategiri 

pendek 14,5 % dan 9,4% sangat pendek. Prevalensi Status Gizi (TB/U) umur 6-12 tahun 

didapat sebagian besar anak laki-laki terkategori pendek 20,9% dan sangat pendek 15,6%. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dan 

perilaku kebiasaan olahraga anak sekolah dasar di SDN GU 12 Pagi, sebelum dilakukan 

intervensi penyuluhan melalui media KIE. Metode yang digunakan adalah cross-sectional 

design. Sampel adalah anak sekolah dasar kelas VI berjumlah 34 siswa. Analisis yang 

digunakan analisis deskriptif, cross tabulasi dan Chi-Square. Dari hasil penelitian didapat 

sebagian besar responden anak perempuan 52.9%, seluruh pengetahuan responden baik 

100.0%, namun sikap negative 67.6%, dan tidak melakukan kebiasaan olahraga dengan 

baik 70.6%. dari hasil uji Chi-Square ditemukan tidak ada hubungan antara sikap dengan 

perilaku kebiasaan olahraga anak sekolah dasar (p≥0.05). Oleh karenanya, perlu 

pendidikan olahraga yang efektif untuk dapat memberikan gambaran dan mengajak siswa 

berolahraga. 

 

Kata kunci: perilaku, kebiasaan olahraga, anak sekolah dasar 

 

Pendahuluan 

Masalah Gizi di Indonesia semakin 

kompleks, tidak hanya karena kurang gizi 

masih tinggi, tetapi masalah kelebihan gizi 

dan akibatnya semakin meningkat. Pola hidup 

sehat, termasuk didalamnya Pola Makan 

dengan Gizi Seimbang  merupakan  salah satu 

faktor utama pada kompleksnya permasalahan 

gizi di Indonesia. Oleh karena itu, masyarakat 

perlu mendapatkan informasi yang jelas dan 

memadai tentang Pola Makan dengan Gizi 

Seimbang, termasuk olah raga sebagai 

komponen Pola Hidup Seimbang.  

Pendidikan dan  penyuluhan  tentang  

kesehatan   dan  gizi  kepada masyarakat 

bukan  merupakan hal yang mudah oleh 

karena menyangkut perubahan perilaku. 

Masyarakat sekolah merupakan kelompok 

masyarakat yang mempunyai potensi tinggi 

untuk mengadaptasi  pesan - pesan  kesehatan 

dan gizi seimbang, terutama masyarakat  

sekolah dasar yang masih lebih mudah  

dibentuk sesuai dengan tahapan  

perkembangan  mental  dan  kepribadiannya.  

Program ini dimaksudkan untuk merubah 

Pola Hidup masyarakat sekolah dengan  

memberdayakan Guru Sekolah yang 

merupakan  pendidik  dan  pengarah anak 

pada jam - jam sekolah  Pemberdayaan  Guru 

Sekolah  akan menjamin  penyampaian  pesan 

Pola Hidup dan Makan Seimbang secara  

berkesinambungan. 

Program gizi pada kelompok anak 

sekolah memiliki dampak luas yang tidak saja 

pada aspek kesehatan, gizi dan pendidikan 
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masa kini tetapi juga secara langsung 

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia 

di masa mendatang. Anak sekolah merupakan 

sasaran strategis dalam perbaikan gizi 

masyarakat. Disisi lain, sebagian besar waktu 

anak usia ini banyak dimanfaatkan dengan 

aktivitas di luar rumah, yakni sekitar 3-6 jam 

di sekolah, beberapa jam untuk bermain, 

berolahraga, dan sebagainya, sehingga anak 

memerlukan energi lebih banyak. Waktu yang 

lebih banyak digunakan bersama teman ini 

dapat mempengaruhi jadwal makan anak, 

bahkan terhadap pola makannya. Belum lagi 

karena pola makan salah di umur sebelumnya 

yang masih terbawa di usia ini; misal, anak 

lebih suka jajan, makanan kurang serat, suka 

makan dan minum yang manis, dan 

sebagainya.  

Akibatnya anak kurang mendapatkan 

pola makan ber-Gizi Seimbang dan aman, 

sehingga berdampak pada berat badan (BB) 

yang rendah karena kurang gizi dan sering 

sakit. Dapat pula terjadi akibat asupan energi 

berlebih selalu makan dan minum yang padat 

energi sehingga anak mengalami masalah 

obesitas (kegemukan). Kegemukan pada anak 

erat berkaitan dengan munculnya penyakit-

penyakit degeneratif, seperti penyakit jantung 

dan pembuluh darah serta diabetes, dan bisa 

terjadi pada umur dewasa muda. 

Pada kegiatan ini akan dilakukan 

sosialisasi pesan gizi seimbang anak sekolah 

melalui kegiatan langsung dalam kelas 

percontohan dan lingkup UKS yang akan 

menunjuk siswa/i sebagai calon mentor. 

Kegiatan ini akan dilakukan selama 5 bulan 

untuk tahap sosialisasi awal. Dengan adanya 

kegiatan ini diharapkan kegiatan UKS yang 

sudah ada semakin diberdayakan dan 

bermanfaat sebagai penyampaian pesan 

kesahatan di lingkungan sekolah.  

Menurut data RISKESDAS 2010 

Status Gizi TB/U % BB/TB DKI Jakarta 

memiliki status gizi gemuk 10,1% dan Kurus 

10,8%. Berdasarkan Status gizi IMT/U DKI 

Jakarta memiliki prevalensi 12,8 % untuk 

kategori gemuk dan 6,5% untuk kategori 

kurus. Sementara itu di berdasarkan TB/U 

untuk kategiri pendek 14,5 % dan 9,4% 

sangat pendek. Prevalensi Status Gizi (TB/U) 

umur 6-12 tahun didapat sebagian besar anak 

laki-laki terkategori pendek 20,9% dan sangat 

pendek 15,6%.  Hal ini secara tidak langsung 

ada keterkaitan dengan pengetahuan, sikap, 

dan perilaku seseorang terhadap gizi 

seimbang. Kelompok sasaran yang baik 

dalam keterkaitannya dengan perilaku adalah 

lingkungan sekolah, dimana di sekolah proses 

pendewasaan dapat terbentuk. Sehingga pada 

pengabdian masyarakat ini sasaran utama 

yang dijadikan wilayah adalah wilayah 

sekolah. Oleh karenanya, guru dan pihak 

Puskesmas/Dinkes sebagai agen of change 

behavior perlu adanya penyegaran kembali 

tentang materi gizi seimbang khususnya di 

lingkungan sekolah yang dimulai dari 

kegiatan UKS. Tujuan umum dari kegiatan ini 

adalah untuk Memberdayakan Masyarakat 

Sekolah melalui Sosialisasi kebiasaan 

olahraga Anak Sekolah dalam upaya 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

tentang olahraga di SDN Gu 12 Pagi, Jakarta 

Selatan. 

Metode Pelaksanaan 

            Kegiatan ini dilakukan dengan desain 

cross-sectional. Populasi dalam kegiatan ini 

adalah anak sekolah dasar 12 Pagi, Jakarta 

Selatan. Sampel yang diambil berdasarkan 

kesediaan pihak sekolah memberikan ijin 

kepada kelas percontohan yaitu kelas VI. 

Jumlah siswa kelas VI adalah 34 siswa.  

 

Hasil dan Pembahasan 

           Penelitian ini dilakukan di SDN GU 12 

Pagi yang terletak di wilayah Jakarta Selatan, 

dengan kondisi sekolah yang merupakan tipe 

sekolah untuk perkotaan. Pengambilan sampel 

dilakukan untuk awal data dasar berjumlah 34 

anak  sekolah dasar. Berikut adalah tabel hasil 

analisis univariat. Sebagian besar anak 

sekolah dasar adalah anak perempuan 52.9% 

dan lainnya adalah anak laki-laki 47.1 %. 
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Tabel 1 

Karakteristik Responden 

VARIABEL N % 

JENIS KELAMIN: 

LAKI-LAKI 

PEREMPUAN 

 

16 

18 

 

47.1 

52.9 

 

Dalam penelitian ini dilakukan deskriptif 

untuk pengetahuan yang terkait dengan 

kebiasaan olahraga anak usia sekolah dasar. 

Data responden dalam penelitian ini 

berjumlah 34 siswa yang secara lengkap 

mengisikan datanya. Berikut adalah tabel 

deskriptif untuk pengetahuan, sikap dan 

perilaku tentang kebiasaan olahraga anak 

sekolah dasar. 

Tabel 2 

Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Kebiasaan Olahraga 

VARIABEL  N MEAN MEDIAN SD MIN MAX 

PENGETAHUAN 34 1 1 0,000 1 1 

SIKAP 34 9,2941 9 1,19416 7 12 

PERILAKU 34 2,09 2 0,9 1 5 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata, 

median, niali tertinggi dan terendah  untuk 

pengetahuan kebiasaan olahraga sebasar 1 

dengan standar deviasinya 0,000. Nilai rata-

rata sikap sebesar 9,2941 dengan median 9, 

standar deviasinya 1,19416 dengan skor 

terendah sebesar 7 dan tertingginya 12. 

Sedangkan untuk nilai rata-rata dari skor 

perilaku kebiasaan olahraga, sebesar 2,09 

dengan median 2, standar deviasi 0,9 dan skor 

terendah 1 serta skor tertingginya ialah 5. 

Tabel 3 

Kategori Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku 

Variabel N % 

Pengetahuan: 

1. Baik≥Rata-rata kelompok 

2. Kurang < Rata-rata kelompok 

 

34 

0 

 

100% 

0% 

Sikap: 

1. Positif, ≥Rata-rata kelompok 

2. Negatif, < Rata-rata kelompok 

 

11 

23 

 

32,4% 

67,6% 

Perilaku: 

1. Ya,  

2. Tidak  

 

10 

24 

 

29,4% 

70,6% 

 

Berdasarkan tabel di atas, pengetahuan 

responden dengan  karegori baik ada 

sebanyak 34 responden, yang artinya semua 

responden berpengetahuan baik mengenai 

olahraga. Untuk sikap, terdapat 11 responden 

dengan sikap positif dan 23 responden dengan 

sikap negatif. Sementara itu, perilaku 

responden mengenai kebiasaan  olah raga 

yakni 10 responden berperilaku “ya” dan 

selebihnya sebanyak 24 responden 

berperilaku  tidak  biasa  olahraga. 

 

 

 

Tabel 4 

Tabulasi silang Sikap dan Perilaku Kebiasaan Olahraga 

VARIABEL SIKAP 

PERILAKU Positif Negative  

YA 4 (40.0) 6 (60.0) 

TIDAK 7 (29.2) 17 (70.8) 
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Dari hasil uji tabulasi silang diatas dapat 

dilihat bahwa sebagian besar anak memiliki 

sikap negative dengan perilaku ‘Ya’ yang 

artinya melakukan kebiasaan olahraga yang 

baik sebesar 60.0%. Sementara itu, dari yang 

‘Tidak’ atau berarti tidak melakukan 

kebiasaan olahraga yang baik memiliki sikap 

negative sebesar 70.8%. Dari hasil tersebut 

didapat bahwa baik yang Ya ataupun Tidak 

memiliki nilai presentase diatas 50%. Artinya 

bahwa pengetahuan yang baik tidak 

memberikan kepastian bahwa seseorang akan 

memiliki sikap dan perilaku yang sesuai. Dari 

hasil uji Chi-square didapat tidak ada 

hubungan antara sikap dan perilaku kebiasaan 

olahraga pada anak sekolah dasar di SDN Gu 

12 Pagi (p≥0.05).   

Perlu diketahui bahwa aktifitas fisik 

dan olahraga memberikan pengaruh yang 

besar pada status gizi anak. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakuakn Agustian 

(2010) yaitu aktivitas olahraga memiliki 

pengaruh 23,7% dalam membantu 

menurunkan berat badan dan mencapai status 

gizi yang baik. Aktifitas fisik mampu 

merangsang perkembangan otot-otot sehingga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan yang 

optimal. Gerak motorik kasar yang dilakukan 

pada usia pertumbuhan ini sangat banyak 

manfaatnya, diantaranya membuat tubuh lebih 

lentur, otot dan tulang semakin kuat, serta 

menjaga kebugaran. Penting diperhatikan , 

pola makan ber-Gizi Seimbang bagi anak 

yang aktif karena aktifitas fisik yang tinggi 

banyak menguras energi dan zat gizi. 

(Yayasan Institut Danone,2010). Olahraga 

adalah salah satu cara untuk mencegah 

terjadinya obesitas pada anak yang biasanya 

disebabkan karena factor kebiasaan makan 

yang salah. Menurut penelitian Quick, et.al 

(2013) menunjukkan bahwa intervensi 

pencegahan obesitas untuk remaja harus 

dengan cara mengatasi  berat  badan. Domain 

faktor yaitu dari faktor personal, perilaku, dan 

sosial-lingkungan seperti mempromosikan 

citra tubuh yang positif, mengurangi perilaku 

mengontrol berat badan tidak sehat, dan 

membatasi pembicaraan negatif  tentang berat 

badan. 

Penelitian lain yang terkait 

mengatakan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan (p>0.01) antara pengetahuan gizi, 

tingkat kebugaran, dan kualitas makan siang 

dengan status gizi. Terdapat hubungan 

significant (p<0.01) antara kualitas menu 

makan siang dengan tingkat kebugaran (Dita, 

2013). Artinya bahwa asupan dan aktifitas 

fisik dan olahraga sangat berpengaruh 

terhadap status gizi dan kesehatan seseorang, 

khususnya anak usia sekolah yang masih 

dalam masa pertumbuhan, Hal ini didukung 

oleh penelitian Godeliva (2012) yang 

menemukan ada hubungan antara 

pengetahuan tentang pola makan dengan 

kejadian obesitas. Ada hubungan aktivitas 

fisik dengan kejadian obesitas. Berdasarkan 

hasil dan bahasan diatas masih diperlukannya 

penjelasan yang mendalam tentang olahraga 

yang efektif dan menarik bagi siswa agar 

dapat menerapkan kebiasaan olahraga tidak 

hanya di waktu sekolah namun rutin 

dilakukan mengingat pentingnya bagi 

kesehatan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian didapat tidak 

adanya hubungan sikap dan perilaku 

kebiasaan olahraga, namun pada pengetahuan 

sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan yang baik tentang pentingnya 

olahraga. Akan tetapi, pendidikan olahraga di 

llingkungan sekolah masih perlu di tingkatkan 

sebagai upaya pemberian informasi yang baik 

dan media perubahan perilaku kebiasaan 

olahraga pada anak usia sekolah dasar. 
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